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MOTO 

 

In The Name Of Jesus Christ 

“Tetapi kamu ini, kuatkanlah hatimu, jangan lemah semangatmu, karena ada 

upah bagi usahamu” 

(2 Tawarikh 15:7) 

” janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah bimbang, sebab Aku 

ini Allahmu; Aku akan meneguhkan, bahkan akan menolong engkau; Aku akan 

memegang engkau dengan tangan kanan-Ku yang membawa kemenangan” 

(Yesaya 41:10) 

 ”Jawab Yesus kepadanya: Apa yang Kuperbuat, engkau tidak tahu sekarang, 

tetapi engkau akan mengerti kelak” 

(Yohanes 13:7) 

PERSEMBAHAN 

Puji syukur kepada Tuhan Yesus Kristus, Juruselamat Semesta Alam atas 

berkat, kasih dan kebaikannyalah karya ilmiah skripsi yang dipersembahkan 

dan diperuntukkan bagi orang-orang yang senantiasa membersamai: 

Orang Tua Tercinta 

Terimakasih saya haturkan sebesar-besarnya kepada Ayah dan Ibu tercinta  

Salampak Uhing, S.H. dan Erika yang telah merawat, menjaga, 



 

ix 
 

mendidik, dan membersamai sejak kecil sampai dewasa menjadi anak 

yang terpelajar dan berguna bagi orang lain. Terimakasih atas doa, 

pengorbanan, kasih sayang, motivasi, semangat, serta nasehat yang telah 

diberikan tiada hentinya kepada saya. Skripsi ini adalah persembahan 

kecil saya untuk kedua orang tua saya, ketika dunia menutup pintunya 

pada saya, ayah dan ibu membuka lengannya untuk saya. Ketika orang-

orang menutup telinga mereka untuk saya, mereka berdua membuka hati 

untukku. Terima kasih selalu ada untukku. 

 

Kakek dan Nenek Tersayang 

 

Terimakasih untuk Almarhum kakek saya Alm Yama H. R. Gurun dan 

Nenek saya Alm Elida Hitel,  kakek saya Alm Hans Dehen dan nenek 

saya Alm Lurie yang memberikan doa, semangat, dan nasehat yang dari 

saya kecil hingga dewasa yang telah ikut mewarnai kehidupan saya yang 

sudah banyak memberikan pengalaman kehidupan hingga saya telah 

menyelesaikan skripsi ini. 

 

Kakak Tersayang 

 

Terimakasih kepada saudara kandungku tersayang Prima 

Adhyaksantara, S.H. karna adanya kakakku tersayang, saya dapat 

menjalani hidup dengan semangat hingga motivasi untuk menyelesaikan 

pendidikan, juga terima kasih atas bantuan dalam memberikan arahan 

dan nasehat dalam membuat skripsi hingga selesai. 

 

Dosen Pembimbing Skripsi 

 

Terimakasih banyak kepada Ibu Dr. Ananng Shophan Tornado, S.H., 

M.H., M.Kn. yang telah memberikian bimbingan, nasehat, serta 

dukungannya hingga dapat diselesaikan skripsi ini dengan tepat waktu. 
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RINGKASAN 

Ananda Zaneta Christie Aldira, Desember 2024 KEDUDUKAN PENUNTUT 
UMUM DALAM MEMASTIKAN PERLINDUNGAN SAKSI DI 
PERSIDANGAN TINDAK PIDANA TERORISME. Skripsi, Program Sarjana 
Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 54 
halaman, Pembimbing: Dr. Ananng Shophan Tornado, S.H., M.H., M.Kn. 

Penelitian ini menggali secara mendalam kedudukan penuntut umum dalam 
memastikan perlindungan saksi di persidangan tindak pidana terorisme, sebuah 
topik yang sangat relevan dan mendesak mengingat kompleksitas dan dampak 
kejahatan terorisme yang bersifat transnasional, serta ancamannya terhadap 
keamanan dan keadilan global. Kejahatan terorisme, dengan jaringannya yang 
melintasi batas-batas negara, bukan hanya menimbulkan kerugian materiil dan 
korban jiwa yang tak terhitung jumlahnya, tetapi juga mengguncang fondasi sistem 
hukum dan nilai-nilai kemanusiaan. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 
kesadaran kritis bahwa persidangan kasus terorisme merupakan proses hukum yang 
sangat sensitif dan kompleks, di mana saksi seringkali menghadapi risiko intimidasi 
dan ancaman serius, yang dapat menghambat mereka untuk memberikan kesaksian 
yang jujur dan akurat. Oleh karena itu, perlindungan terhadap saksi menjadi 
imperatif untuk menjamin keadilan, integritas, dan kelancaran proses peradilan, 
serta untuk memastikan bahwa pelaku kejahatan terorisme dapat diadili secara adil 
dan sesuai dengan hukum yang berlaku. 

Meskipun Indonesia telah memiliki regulasi yang mengatur perlindungan saksi, 
seperti yang tertuang dalam UU Nomor 5 Tahun 2018 tentang Pemberantasan 
Tindak Pidana Terorisme dan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2003, 
implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu 
tantangan utama adalah kurangnya koordinasi antar lembaga yang terkait dengan 
perlindungan saksi, seperti penuntut umum, Lembaga Perlindungan Saksi dan 
Korban (LPSK), Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), kepolisian, 
dan lembaga-lembaga lainnya. Koordinasi yang efektif antara lembaga-lembaga ini 
sangat penting untuk memastikan bahwa saksi mendapatkan perlindungan yang 
komprehensif dan terpadu, mulai dari tahap penyidikan hingga persidangan dan 
bahkan setelah persidangan selesai. 

Selain itu, ketidakjelasan norma hukum juga menjadi kendala dalam implementasi 
perlindungan saksi. Beberapa ketentuan dalam UU Nomor 5 Tahun 2018 dan 
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2003 masih bersifat umum dan multitafsir, 
sehingga menimbulkan kesulitan bagi aparat penegak hukum dalam 
menerapkannya secara konsisten dan efektif. Ketidakjelasan ini juga dapat 
menimbulkan ketidakpastian hukum bagi saksi, yang dapat mengurangi 
kepercayaan mereka terhadap sistem peradilan dan menghambat mereka untuk 
memberikan kesaksian yang jujur dan akurat. 

Melihat kompleksitas permasalahan ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
secara komprehensif kedudukan penuntut umum dalam konteks perlindungan saksi 
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pada persidangan tindak pidana terorisme. Penuntut umum, sebagai salah satu aktor 
kunci dalam sistem peradilan pidana, memiliki peran yang sangat strategis dalam 
memastikan perlindungan saksi. Selain bertugas untuk menuntut pelaku kejahatan 
terorisme di pengadilan, penuntut umum juga memiliki tanggung jawab untuk 
melindungi saksi dari ancaman dan intimidasi, serta untuk memastikan bahwa hak-
hak mereka dihormati selama proses peradilan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode hukum 
normatif, yang melibatkan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan 
konseptual. Pendekatan perundang-undangan digunakan untuk menganalisis 
berbagai peraturan perundang-undangan yang relevan dengan isu perlindungan 
saksi, termasuk UU Nomor 5 Tahun 2018, Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 
2003, Undang-Undang tentang Perlindungan Saksi dan Korban, dan peraturan 
perundang-undangan lainnya yang terkait. Sementara itu, pendekatan konseptual 
digunakan untuk memahami konsep-konsep hukum yang mendasari perlindungan 
saksi, seperti konsep keadilan, hak asasi manusia, negara hukum, dan prinsip-
prinsip peradilan yang adil. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan studi kasus untuk menganalisis praktik 
perlindungan saksi dalam beberapa kasus terorisme yang terjadi di Indonesia. 
Kasus-kasus ini dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti tingkat kompleksitas 
kasus, tingkat ancaman terhadap saksi, dan tingkat keberhasilan perlindungan saksi. 
Analisis kasus ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih konkret 
mengenai tantangan dan peluang dalam implementasi perlindungan saksi, serta 
untuk mengidentifikasi praktik-praktik terbaik yang dapat diterapkan dalam kasus-
kasus terorisme lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penuntut umum memiliki kedudukan yang 
sangat strategis dalam melindungi saksi pada persidangan tindak pidana terorisme. 
Penuntut umum tidak hanya bertugas untuk menuntut pelaku kejahatan, tetapi juga 
memiliki tanggung jawab untuk memastikan keamanan dan kesejahteraan saksi 
selama proses peradilan. Penelitian ini juga menemukan bahwa koordinasi antar 
lembaga merupakan faktor kunci dalam keberhasilan perlindungan saksi. Kasus-
kasus terorisme yang berhasil diungkap dan diadili dengan adil seringkali 
melibatkan koordinasi yang baik antara penuntut umum, LPSK, BNPT, kepolisian, 
dan lembaga-lembaga lainnya. Meskipun demikian, penelitian ini juga menyoroti 
perlunya harmonisasi regulasi dan penguatan mekanisme perlindungan saksi, agar 
perlindungan saksi dapat dilaksanakan secara lebih efektif dan komprehensif. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi upaya 
peningkatan perlindungan saksi dalam kasus terorisme, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan efektivitas pemberantasan terorisme dan penegakan hukum di 
Indonesia. Rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi masukan bagi pembuat kebijakan, aparat penegak hukum, dan lembaga-
lembaga terkait lainnya dalam merumuskan kebijakan dan program yang lebih 
efektif untuk melindungi saksi dalam kasus terorisme. 
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Ananda Zaneta Christie Aldira, Desember 2024 KEDUDUKAN PENUNTUT 
UMUM DALAM MEMASTIKAN PERLINDUNGAN SAKSI DI 
PERSIDANGAN TINDAK PIDANA TERORISME. Skripsi, Program Sarjana 
Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 54 
halaman, Pembimbing: Dr. Ananng Shophan Tornado, S.H., M.H., M.Kn. 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji peran krusial penuntut umum dalam menjamin 
perlindungan saksi dalam persidangan tindak pidana terorisme, sebuah kejahatan 
serius dengan implikasi luas bagi keamanan nasional dan internasional. 
Perlindungan saksi esensial untuk memastikan keadilan dan kelancaran proses 
peradilan, tetapi implementasinya di Indonesia menghadapi kendala, terutama 
dalam koordinasi antar lembaga dan kejelasan norma hukum. Melalui pendekatan 
normatif terhadap UU Nomor 5 Tahun 2018 tentang Pemberantasan Tindak Pidana 
Terorisme dan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2003, penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji secara mendalam kedudukan penuntut umum dan 
merumuskan solusi untuk meningkatkan mekanisme koordinasi demi perlindungan 
saksi yang lebih efektif. 

Metode penelitian yang digunakan adalah hukum normatif dengan pendekatan 
perundang-undangan dan konseptual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penuntut umum memegang peranan sentral dalam melindungi saksi melalui 
kerjasama dengan lembaga seperti LPSK dan BNPT. Analisis kasus Bom Bali I dan 
II menyoroti keterbatasan perlindungan saksi akibat minimnya koordinasi, 
sedangkan kasus Bom Sarinah mencerminkan peningkatan signifikan berkat 
keterlibatan aktif LPSK dan lembaga terkait. Meskipun demikian, penelitian ini 
mengidentifikasi bahwa ketidakjelasan norma dalam peraturan yang ada menjadi 
penghambat utama efektivitas perlindungan saksi. 

Kesimpulan penelitian ini adalah perlindungan saksi dalam kasus terorisme 
membutuhkan harmonisasi regulasi dan penguatan mekanisme koordinasi. 
Penuntut umum harus berperan proaktif, tidak hanya dalam penuntutan, tetapi juga 
dalam membangun koordinasi yang efektif dengan lembaga lain. Temuan ini 
diharapkan berkontribusi pada pengembangan kebijakan hukum yang 
komprehensif dan efektif untuk melindungi saksi dalam sistem peradilan pidana di 
Indonesia. 

Kata Kunci: Kedudukan, Penuntut Umum, Perlindungan Saksi, Tindak Pidana 
Terorisme 
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